BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Lembaga keuangan

Menurut surat keputusan menteri keuangan reputdlikresia
No0.792 tahun 1990 tentang “lembaga keuangan “, é&atkeuangan
diberi batasan sebagai semua badan yang kegiatardiybidang
keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluraa Hapada
masyarakat terutama guna membiayai investasi fexasa

Secara umum lembaga keuangan dapat dikelompokkam da
dua bentuk, yaitu bank dan bukan bank . menginggtakan utama
dari lembaga keuangan adalah menghimpun dan mekgalwdana,
perbedaan antara bank dan lembaga keuangan bukdn dagat
dilihat melalui kegiatan utama merekBerdasarkan undang-undang
No.10 tahun 1998 tentang “perubahan atas undanagngnd No.
711992 tentang perbankan ,” lembaga keuangan leaidkitatas bank
berdasarkan prinsip syari'ah dan perkreditan rakyat

Bank umum dan bank perkreditan rakyat dapat meniiiuk
melaksanakan kegiatan usahanya atas dasar priskp Kosmvesional
atau bank bedasarkan prinsip syari'ah. Bank dinggan oleh

undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubaten UU

! Sigit Triandaru, & Totok BudisantosBank dan Lembaga keuangbkiN , Jakarta:
salemba empat, 2006, eds, 2. h. 5

13



14

nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan sebagai “rBadgsha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sampatan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk simpashem
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk tkdzoi atau
bentuk —bentuk lainnya dalam rangka meningkatkeaf tadup rakyat
banyak.
2.1.2 Lembaga Keuangan Syari'ah

Kata bank berasal dari katanguedalam bahasa Perancis, dan
bancodalam bahasa Italia, yang berarti peti/lemari d@ogku. Kata
peti atau lemari menyiratkan fungsinya sebagai snmpenyimpan
benda-benda berharga, seperti emas, berlian, dangebagainya.

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syari'alatada
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikdit &8s jasa-
jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peaedaang yang
beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip 'syafiBank Islam
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya mdamnteri
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu liptasbayaran serta
peredaran uang yang beroperasinya disesuaikanmerigaip Islant

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa B&yari’ah
adalah lembaga keuangan yang menggunakan prinsip da
operasionalnya berdasarkan prinsip syari’ah. Biesdir bank-bank

baru yang bekerja berdasarkan prinsip syari'ah ak@mambah

2 Heri Sudarsond.embaga Keuangan Syari'ah: Deskripsi dan llustré¥pgyakarta:
Ekonisia, 2003), h. 27
¥ MuhammadManajemen Bank Syari'alfYogyakarta: (UPP) AMP YKPN, 2002), h. 13
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semarak lembaga keuangan syari'ah yang telah ageerts bank

umum syari'ah, BPR Syari'ah, dan Baitul Mal wat Weit(BMT).*

2.1.3 BMT (Baitul Maal at Tamwil

2.1.3.1Pengertian BMT

BMT merupakan kependekan dabiaitul mal wat
tamwil atau dapat juga ditulis dengdmaitul maal wa baitul
tamwil. Secara harfiah/lughoviaitul maalberarti rumah dana
dan baitul tamwil berarti rumah usaha. Dimaritul maal
berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufk
dana sosial. Sedangkamaitul tamwil merupakan lembaga
bisnis. Dari pengertian tersebut dapat ditarik sysngertian
yang menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasiisisn
yang berperan sosial.

BMT adalah sebuah lembaga yang tidak saja
berorientasi bisnis tetapi juga sosial, juga lerabggng tidak
melakukan pemutusan kekayaan pada sebagian kewuig or
pemilik modal (pendiri) dengan penghisaban padaomizg
orang (anggota, peminjam yang mayoritas usaha kil
mikro), tetapi lembaga yang kekayaannya terdissiibdan
“ditakdirkan” untuk menolong kelompok mayoritas wak
pengusaha kecil/ mikro, lembaga yang tidak terjepakia

permainan bisnis untuk mencapai kemakmuran bersama,

4 1bid, h. 19

® Muhammad RidwanlManajemen Baitul maal wa tamwil (B)MTYogyakarta: Ull Press,

2004, h. 126
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lembaga yang tidak terjebak pada pikiran pragmegiapi
memiliki konsep idealis yang istiqonfah
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa BMT
adalah sebuah lembaga yang tidak saja berkecimgatagm
bisnis saja tetapi juga sosial.
2.1.3.2produk-produk BMT
1. Produk Pengumpulan Dana
Adapun akad yang mendasari berlakunya simpanan
di BMT adalah akad Wadiah dan Mudharabah.
a. Simpanan Wadiah, adalah titipan dana yang tiap wakt
dapat ditarik pemilik atau anggota dengan cara
mengeluarkan semacam surat berharga pemindah
bukuan/transfer dan perintah membayar lainnya.
Simpanan wadiah dikenakan biaya administrasi nhamun
oleh karena dana dititipkan diperkenankan untukitdip
maka oleh BMT kepada penyimpan dana dapat diberikan
semacam bagi hasil sesuai dengan jumlah dana kanhg i
berperan di dalam pembentukan laba bagi BMT .
Simpanan yang berakad wadi’ah ada dua:
1) Wadi'ah Amanah

2) Wadi'ah Yadhomanah

% Ibid, h.126
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b. Simpanan Mudharabah, adalah simpanan pemilik dana
yang penyetorannya dan penarikannya dapat dilakukan
sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakati
sebelumnya. Pada simpanan mudharabah tidak diperik
bunga sebagai pembentukan laba bagi BMT tetapi
diberikan semacam bagi hasil. Variasi jenis simyamg
berakad mudharabah dapat dikembangkan kedalam
berbagai variasi simpanan, seperti:

1)  Simpanan ldul Fitri

2)  Simpanan Idul Qurban

3) Simpanan Haji

4)  Simpanan Pendidikan

5) Simpanan Kesehatan, dll.

Selain kedua jenis simpanan tersebut, BMT juga
mengelola dana ibadah seperti Zakat, Infag dan &faid (ZIS),
yang dalam hal ini BMT dapat berfungsi sebagai amil
Produk Penyaluran Dana

BMT bukan sekedar lembaga keuangan non bank yang
bersifat sosial. Namun, BMT juga sebagai lembagai®idalam
rangka memperbaiki perekonomian umat. Sesuai derian
maka dana yang dikumpulkan dari anggota harus udisai

dalam bentuk pinjaman kepada anggotanya.
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Pinjaman dana kepada anggota disebut juga pembiayaa
Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikarl Bdépada
anggotanya untuk menggunakan dana yang telah dikikarp
oleh BMT dari anggotanya.

Orientasi pembiayaan yang di berikan BMT adalalukint
mengembangkan dan meningkatkan pendapatan angagota
BMT. Sasaran pembiayaan ini adalah semua sektonoekio
seperti pertanian, industry rumah tangga, perdagadgn jasa.

Ada berbagai jenis pembiayaan yang dikembangkah BMT,

yang kesemuanya itu mengacu pada dua jenis a&#d; y
1) Akad syirkah
2) Akad jual beli

Dari kedua akad ini dikembangkan sesuai dengantibbn yang

dikehendaki oleh BMT dan anggota. Diantara pemlaaygang

sudah umum dikembangkan oleh BMT maupun lembagarigan
islami lainnya adalah:

1. Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil (BBA). Pembiayaarakad jual
beli adalah suatu perjanjian pembiayaan yang disepatara
BMT dengan anggotanya, dimana BMT menyediakan danan
untuk sebuah investasi atau pembelian barang nuzstelsaha
anggotanya yang kemudian proses pembayarannyaukiak

secara mencicil atau angsuran. Jumlah kewajibaiy yemus
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dibayarkan oleh pinjaman adalah jumlah atas hargang
modal dan mark-up yang disepakati.

. Pembiayaan Murabahah (MBA)embiayaan berakad jual beli.
Pembiayaan murabahah pada dasarnya merupakan katsepa
antara BMT sebagai pemberi modal dan anggota sebaga
peminjam. Prinsip yang digunakan adalah sama s$epert
pembiayaan bai’ bithaman ajil,, hanya saja proses
pengembaliannya dibayarkan pada saat jatuh tempo
pengembaliaannya.

. Pembiayaan Mudharabah (MDA). Pembiayaan mudharabah
adalah suatu perjanjian pembiayaan antara BMT deygacia
dimana BMT menyediakan dana untuk penyediaan micetg
sedangkan peminjam berupaya mengelola dana tersebuk
pengembangan usahanya. Jenis usaha yang dimungkinkak
diberikan pembiayaan adalah usaha-usaha kecil tseper
pertanian, industri rumah tangga, dan perdagangan.

. Pembiayaan Musyarakah (MSA). Pembiayaan dengan akad
syirkah adalah penyertaan BMT sebagai pemilik matddam
suatu usaha yang mana antara resiko dan keuntungan
ditanggung bersama secara berimbang dengan possznean.

. Pembiayaan al-Qordhul Hasan. Pembiayaan dengan akad
ibadah. Pembiayaan Qordhul Hasan adalah perjanjian

pembiayaan antara BMT dengan anggotanya. Hanyaotngg
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yang dianggap layak yang dapat diberi pinjaman Keigiatan
yang dimungkinkan untuk diberikan pembiayaan inalad
anggota yang terdesak dalam melakukan kewajibarmjkean
non usaha atau pengusaha yang menginginkan usabangkit
kembali yang oleh karena ketidak mampunya untukunaei
kewajiban usahanya.
2.1.4 Price PembiayaaMurabahah
2.1.4.1Pengertian HargaPfice)

Dalam teori ekonomi, harga nilai dan faedah
merupakan istilah yang saling berhubungéaedah adalah
atribut suatu barang yang dapat memuaskan kebytuhan
sedangkamnilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang
kekuatan barang untuk dapat menarik harga lain ndala
pertukaran. Tetapi perekonomian kita bukan sistearteh
maka untuk mengadakan pertukaran atau untuk mengilku
suatu barang kita menggunakan uang, dan istilab ggrakai
adalahharga Jadiharga adalah nilai yang dinyatakan dalam
rupiah.

Biasanya seorang penjual menetapkan harga
berdasarkan suatu kombinasi barang secara fis&kmeh
beberapa jasa lain serta keuntungan yang memuaskan.

Memang sulit untuk mendefinisikan harga. Tetapiadal

" Muhammad|.embaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporegyakarta: Ull Press,
eds. 1, Cet. 1, 2000, h. 117-120
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keadaan yang laiharga dapat didefinisikan sebagai jumlah
yang dibayarkan oleh pembeli. Jadi secara singkggatd
dikatakan bahwa :

Hargaadalah jumlah uang (ditambah beberapa barang
kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkamdeh
kombinasi dari barang beserta pelayananflya.

Harga (price) menurut Henry Simamora adalah jumlah
uang yang dibebankan atau dikenakan atas sebudhkpatau
jasa. Penentuan harga (pricing) barang dan jasaamkan
peran strategik did lam banyak perusahaan sebagai
konsekuensi deregulasi, kompetisi global yang Biten
pertumbuhan yang lambat di banyak pasar, dan pglbagi
perusahaan untuk memperkokoh posisi pasarnya. aHarg
mempengaruhi kinerja finansial dan memberikan perga
penting terhadap persepsi pembeli dan penentuasi pusrek.
Harga menjadi suatu ukuran pengganti untuk mutudyko
manakala para pembeli mengalami kesulitan dalam
mengevaluasi produk yang kompléks.

Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan sua
perusahaan karena harga menentukan seberapa besar
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan darugan;

produknya baik berupa barang maupun jasa.

8 Basu Swastha\zaz-azaz Marketingf ogyakarta : Liberty Yogyakarta, cet .3, 199947,
° Henry simamoraylanajemen Pemasaran Internasiondékarta: Salemba Empat, cet. 1,
2000, h. 574
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Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan
penjualan akan menurun, namun harga jika terlaldak akan
mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh orgsinisa
perusahaaf

konsep yang lain menunjukkapabila harga sebuah
barang yang dibeli oleh konsumen dapat memberikasil h
yang memuaskan, maka dapat dikatakan bahwa pemjuala
total perusahaan akan berada pada tingkat yang naeskan,
diukur dalam nilai rupiah, sehingga dapat mencigtak
langganan.

Dalam hal ini harga merupakan suatu cara bagi sgora
penjual untuk membedakan penawarannya dari pa@nges
Sehingga penetapan harga dapat dipertimbangkangaeba
bagian dari fungsi diferensiasi barang dalam peraasa

Pada umumnya penjual mempunyai beberapa tujuan
dalam penetapan harga produknya. Tujuan tersebarsaain:

1. Mendapatkan laba maksimum

2. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargedkaun
pengembalian pada penjualan bersih

3. Mencegah atau mengurangi persaingan

4. Mempertahankan atau memperbaiki market share

19 http://organisasi.org/definisi-pengertian-hargasuj-metode-pendekatan-penetapan-
harga-manajemen-pemasaran, di download pada taPggatet 2012



23

2.1.4.2Reaksi konsumen Terhadap Harga dan Prosedur Reanent
harga

Konsumen sering pula menggunakan harga sebagai
kriteria utama dalam menentukan nilainya. Baranggeda
harga tinggi biasanya diselsuperiordan barang mempunyai
harga rendah dianggapferior (rendah tingkatannya). Tetapi
barang-barang yang sifatnya homogen seperti betidaklah
demikian. Ada kenyataan bahwa harga yang sesuajaden
keinginan konsumen belum tentu sama untuk jangkktuva
lama. Kadang konsumen lebih menonjolkeesan daripada
harga itu sendiri. Barang sejenis yang berhargaamjyustru
dapat dibeli oleh konsumen.

Bila mana tujuan penetapan harga sudah ditentukan,
maka manajemen dapat mengalihkan perhatian padadamn
penentuan harga barang atau jasa yang ditawarkiaiak T
semua perusahaan menggunakan prosedur yang sama.
Prosedur penentuan harga yang dipakai disini mielgnam
tahap :

a) Mengestimasikan permintaan untuk barang tersebut
b) Mengetahui lebih dulu reaksi dalam persaingan

c) Menentukan market share yang dapat diharapkan
d) Memilih strategi harga untuk mencapai target pasar

e) Mempertimbangkan politik pemasaran perusahaan



24

f) Memilih harga tertentdr:
2.1.4.3Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank,
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk emermi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakaefisit unit Menurut
sifat penggunaannya pembiayaan dapat dibagi medisdhal
berikut.

a) Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam
arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik asah
produksi, perdagangan, maupun investasi.

b) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang
akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.
menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat

dibagi menjadi dua hal berikut.

1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan:

2. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi
kebutuhan barang-barang modadgital good} serta

fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.

1 Basu Swastha,Azaz-azaz Marketinget.3, Yogyakarta : Liberty Yogyakarta, 1999, h.
148-150
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2.1.4.4PengertiarBai’ Murabahah

Ba’ Murabahahadalah jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepak&mbai’
murabahah penjual harus memberi tahu harga produk yang ia
beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sébaga
tambahanny&?

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungaardin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini makam salah
satu bentuk natural certainty contragt karena dalam
murabahah ditentukan berapaequired rate of profit-nya
(keuntungan yang ingin diperoleh).

Karena dalam definisinya di sebut adanya “ keurdang
yang di sepakati “ karakteristimurabahahadalah si penjual
harus memberi tahu pembeli tentang harga pembbhaang
dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkaia p
biaya tersebut.

Bai’ murabahah dapat dilakukan untuk pembelian
secara pemesanan dan biasa disebut sebagaabahah
kepada pemesan pembelian (KPP). Dak#tab al-ulum imam
syafii menamai transaksi sejenis ini dengan aktibl-aamir

bisy-syira

12 Syafii Antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke Praktikcet 1,Jakarta; Gema Insani
Press,2001 h. 101
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Murabahahdapat dilakukan berdasarkan pesanan atau
tanpa pesanan. Dalamurabahahberdasarkan pesanan, bank
melakukan pembelian barang setelah ada pemesaman da
nasabah, dan dapat bersifat mengikat atau tidakgiketn
nasabah untuk membeli barang yang dipesannya (thaodt
meminta uang muka pembelian kepada nas&bah)

2.1.4.5Landasan Syari'ah
a) Al- Qur'an

Wk ANT0X JiNRVOEReR e + eI O=AOOLe0

......... g @O B o I ¢8R0 0
Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba....(Al Bagarah:275)

&N AA Lo rde A OOOEK OO
oo BXURGGE S~ @7
BXMAD>HEH OB &

¢ >0 0¢< L JSRRVOTESE 4N NNT-Nm |28
SO PeRNOD Q20T MW@a e N=
JIK 2N OO66000%0 & MAAE s &
JLAECQHAE BV 00+

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlamia
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yahg bat

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan

suka sama-suka di antara kamu.

13 Adimarwan KarimBank Islam Analisis Figh Dan Keuangalgkarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002, h. 113
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b) Al- Hadits
Dari suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw.
Bersabda , *“tiga hal yang di dalamnya terdapat
keberkahan: jual beli secara tangguh,
mugaradhah(mudharabah), dan mencampur gandum
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk

dijual.” (HR Ibnu Majah}*

2.1.4.6Rukun dan SyaraBai’ Murabahah

Murabahah merupakan akad jual beli suatu barang
yang di mana penjual menyebutkan harga jual yamlyitatas
harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertextfs
barang. Dimana harga jual tersebut disetujui olrhigeli.

Dalam pelaksanaannya di bank syari'ah, bank membeli
kan terlebih dahulu barang yang di butuhkan nasalznk
melakukan pembelian barang kepaglgplier yang ditunjuk
oleh nasabah atau bank. Kemudian bank menetapkaa ha
jual barang tersebut berdasarkan kesepakatan lkeersam
nasabah. Nasabah dapat melunasi pembelian baresgjpue
dengan cara sekaligus atau mengangsur.

1) Rukun Bai’ Murabahah

1. Pihak yang berakad:

14 Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke Praktiket 1,Jakarta; Gema Insani
Press,2001 h 102
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a. Penjual
b. pembeli
2. Objek yang di akadkan:
a. Barang yang diperjualbelikan
b. Harga
c. Objek yang di akadkan
3. Akad/ sighot:
a. Serah(ijab)
b. Terima(qobul)
2) Syarat Bai’ Murabahah
1. pihak yang berakad:
a. cakap hukum
b. suka rela 1idha), tidak dalam keadaan
dipaksa/terpaksa/di bawah tekanan
2. objek yang diperjualbelikan:
a. tidak termasuk yang diharamkan/dilarang
b. bermanfa’at
c. penyerahannya dari penjual ke pembeli dapat
dilakukan
d. merupakan hak milik penuh pihak yang berakad
e. sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan
penjual dan yang diterima pembeli

3. akadsigot
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a. harus jelas dan disebutkan secara spesifik
dengan siapa berakad
b. antaraijab gobul (serah terima) harus selaras
baik dalam spesifikasi barang maupun harga
yang disepakati
c. tidak mengandung klausul yang bersifat
menggantungkan keabsahan transaksi pada hal/
kejadian yang akan datang
d. tidak membatasi waktu, missal: saya jual ini
kepada anda untuk jangka waktu 12 bulan
setelah itu jadi milik saya kembafi.
2.1.5 Minat
2.1.5.1 Pengertian Minat
Dalam kamus umum bahasa Indonesia minat adalah
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu,tiparha
keinginan® Minat merupakan suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap oekiiyjtas
atau situasi yang menjadi obyek dari minat terselaungan
disertai perasaan senang. Dengan kata lain ada ssaha

(untuk mendekati, mengetahui, menguasai dan barigam)

15 Tim pengembangan Perbankan Syari'ah Institut Bahidonesia, Bank Syari'ah:
Konsep, Produk dan Implementasi Operasipdakarta:Djambatan, 2001, h. 76-77
18 Wijs. Poerwadarmatd&amus Umum Bahasa Indonesikkarta: Balai Pustaka, 20086, h.
1181.
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dari subyek yang dilakukan dengan perasaan sersday,
daya tarik dari obyek’

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
mereka bebas memilih, bila mereka melihat bahwaades
akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Iniidtiem
mendatangkan kepuasan, bila kepuasan berkuranganmak
minat pun berkurant.

Minat menurut Andi Mappiare adalah suatu perangkat
mental yang terdiri dari suatu campuran dari pemasa
harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau
kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan
individu kepada suatu pilihan terteritu.

2.1.5.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi timbulnya minat

Adapun pendapat Crow dan crow, ada tiga faktor
yang menjadi timbulnya minat adalah:

a) Dorongan dari dalam diri individu, dorongan untuk

makan dan ingin tahu akan membangkitkan minat
untuk bekerja atau mencari penghasilan. Dengan

sistem dan teknik perhitungannya yang lebih mudah

" Abdul Rahman Saleh, Dan Muhbib Abdul WahaBsjkologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif IslamJakarta: Prenada Media, 2004, h. 263.

18 Meitasari TjandraPsikologi Anak Surabaya: PT. Gelora Aksara Pratama, 1998, h. 116

9 Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Offest Printing, 2000, h. 62.
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dicerna baik oleh nasabah maupun oleh pihak bank,
sehingga aspek kejelasan lebih mengedepan.

b) Motif Sosial, membangkitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat
terhadap pakaian karena ingin mendapatkan
persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang
lain. Dalam hal ini persyaratan yang mudah untuk
mendapatkan untuk mendapatkan barang yang
diinginkan, sehingga menarik perhatian bagi
nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah di
BMT Artha Salsabil.

c) Faktor Emosional, bila seseorang mendapatkan
kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan
perasaan senang dan hal tersebut akan memperkuat
minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya
kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal
terseblf’.

2.1.5.3 Macam-macam minat
Macam-macam minat di bagi tiga diantaranya adalah:
1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan
menjadi minat primitif dan minat kulturalMinat

primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan

Rafik Isa BaekumEtika Bisnis Islamyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. h.106
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biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya
kebutuhan akan makanan. Sedangkan minat kultural
adalah minat yang timbul karena proses belajar.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi
minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik ddh
minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas
itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasa
atau minat asli. Minat ekstrinsik adalah minat yang
berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan
tersebut.

3) Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di
bedakan menjadi empat yait@xpressed interest,
manifest interest, tested interest, dan inventoried
interest™
Dalam al-Quran bahwa pembicaraan tentang minat

terdapat pada surat pertama yang perintahnya adgéatkita
membaca. Membaca bukan hanya membaca buku atan dala
artian tekstual, akan tetapi juga semua aspek &pika
tuntunan untuk membaca cakrawala jagad yang meanpak
kebesaran-Nya serta membaca potensi diri. FirmbahA

SWT.

% Abdul Rahman Saleh, Dan Muhbib Abdul WahaBsijkologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif IslamJakarta: Prenada Media, 2004, h. 265.



33

KR40 @ e Do 3 HEar 00600 cIe0dvlLa I
FoxEeN QN LA Fa - =K,
Bk EHON &S SHRHEHQ M Wwa e R
NIVERZOTN7S X JORCANTRVORAPAL 2SI - JOT Y Janeaise
Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Pemuramng
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui
Nya’(Q.S. Al-Alaq: 3-5)%

Jadi minat merupakan karunia terbesar yang
dianugerahkan Allah SWT kepada kita semua. Namiarbu
berarti kita hanya berpangku tangan dan minat letse
berkembang dengan sendirinya. Tetapi upaya kitdalada
mengembangkan sayap anugerah Allah itu kepada
kemampuan maksimal kita sehingga karunianya dapat

berguna dengan baik pada diri Kifa.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penulis telah mengadakan penelusuran karya ilnfidapun karya-
karya ilmiah yang setingkat dengan masalah sistparagional perbankan

syari'ah sebagai berikut:

22 yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsir Al4Quopzit, h. 939.
% Rohmat Saleh, " Pengaruh Bauran Promosi dan Niklanggan Terhadap Minat
Nasabah Dalam Menabung di PT. Bank Syari’ah Marigdigkripsi Sekolah Tinggi Agama Islam
Negri, Kudus, Perpustakaan STAIN Kudus, 2002, h.36
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a. Penelitian Sukron (2010), yang berjudul “Faktortéak yang
Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim menjadi Nakati Bank
BNI Syari'ah Cabang Semarang”. Kesimpulan dari pgae ini
adalah berdasarkan pengujian terhadap 68 respamaabah pada
BNI Syari'ah cabang semarang terbukti faktor minasabah non
muslim menjadi nasabah di bank BNI Syari'ah cab&wgnarang
adapun besarnya pengaruh faktor minat dari uruaag yoerpengaruh
tersebar sampai yang terkecil adalah lokasi seb28% reputasi
sebesar 20,3%, profit sharing sebesar 15,1%, peaysebesar 13%,
promosi sebesar 12,4%, dan religious stimuli seabeba2%.
Sedangkan hasil pengujian pengaruh variabel indbpenerhadap
variabel dependen dapat dijelaskan oleh nilai pev&,010 lebih kecil
dari taraf signifikasi 5%. Ini artinya terdapat garuh yang signifikan
antara faktor minat nasabah non muslim terhadafk B&tl Syari'ah
Cabang Semararfg.

c. Penelitian Rifa’atul machmudah (2009), yang umr] “Faktor-faktor
yang mempengaruhi minat nasabah non muslim mengshbah di
bank syariah” (studi pada Bank CIMB Niaga Syarialab&hg
Semarang). Analisis yang digunakan adalah regregjamda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel lokasi, \@eiapelayanan,
variabelreligius stimuli,variabelreputasi,variabelprofit sharing,dan

variabel promosi mempunyai pengaruh yang signifikerhadap

24sukron, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah NomsMn menjadi
Nasabah di Bank BNI Syari'ah Cabang semaraBgripsi IAIN Walisongo, Ekonomi Islam,
2010, h. iv
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minat nasabah non muslim menjadi nasabah di BdMB\iaga
Syariah Cabang Semarang dengan besaran nilai dgigfsebesar
95,49%°°

d. Penelitian Mukti Nasochan (2012) yang berjutieéiktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Anggota Menabung Dengan Akadrigia
(Studi pada BMT Surya Sekawan Mandiri KecamatanaBadfasil
dari penelitian tersebut adalah bahwa faktor-faktgang
mempengaruhi minat anggota dalam menabung akadakyada
empat yaitu variabel profit sharing, lokasi, pelegm, serta variabel
promosi. Dari ke empat variabel tersebut setelahhateuji regresi
berganda dengan koefisien beta terhadap masingyasiriabel
dapat disimpulkan bahwa faktor profit sharing yammling

berpengaruh terhadap minat nasabah yaitu sebany@&?

2.3 Kerangka Berfikir
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, peéaoya kerangka
pemikiran yang merupakan landasan dalam menelgialah yang bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebesaedu penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

% Rifa'atul Machmudah, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non
Muslim Menjadi Nasabah di Bank Syariah CIMB Niagar&h Cabang SemarangSemarang:
Skripsi IAIN Walisongo, Ekonomi Islam, 2009, h. 115

26 Mukti Nasochan,Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Anggota Metmadp
Dengan Akad Syarialstudi pada BMT Surya Sekawan mandiri KecamatareBd&emarang:
Skripsi IAIN Walisongo, Ekonomi Islam, 2012, h. 100
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Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

Price Pembiayaan Murabal Minat Nasabah (Y)
(X)
o Nilai > o Dorongan dari
o Jatuh tempo dalam diri individu
o Keuntungan o Motif sosial
o Faktor emosional

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sesnantdalam
penelitian’’Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas sepetyujiannya
dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti agiangan baik sebagai
objek pengujian maupun dalam pengumpulan faAalapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah: Ada pengaruh positif dannsgigan antaraprice

pembiayaamurabahahterhadap minat nasabah di BMT Artha Salsabil.

2" Muhammad, Metodologi Penelitian Islam Pendekatan Kuantitatifakarta :PT Raja
Grafindo Persada, 2008. h.78
2 H. M Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Jakarta: Prenada Media, h. 75



